RICIKAN KETUK DALAM
GENDING KLENENGAN GAYA SURAKARTA

Skripsi

untuk memenuhi sebagian persyaratan
guna mencapai derajat Sarjana S-1 pada
Program Studi Seni Karawitan

Oteh:

Puri Tri Windarti
0910419012

JURUSAN KARAWITAN
FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2013

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




RICIKAN KETUK DALAM
GENDING KLENENGAN GAYA SURAKARTA

Skripsi

untuk memenuhi sebagian persyaratan
guna mencapai derajat Sarjana S-1 pada
Program Studi Seni Karawitan

Oleh:

Puri Tri Windarti
0910419012

iy

KT014235

JURUSAN KARAWITAN
FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2013

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



RICIKAN KETUK DALAM
GENDING KLENENGAN GAYA SURAKARTA

Oleh

Puri Tri Windarti
0910419012

Tugas Akhir Skripsi ini diajukan kepada Dewan Penguji
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta
sebagai salah satu syarat untuk mengakhiri jenjang Studi
Sarjana S-1 dalam bidang Seni Karawitan
2013

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



PENGESAHAN

Tugas Akhir dengan judul “Ricikan Ketuk dalam Gending
Klenengan Gaya Surakarta” ini telah diterima oleh Dewan Penguji
Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta
pada tanggal 1 Juli 2013.

A
Drs. Subuh, M.\Hum.

Ketua

Asep Saepudin, S.Sn., M.A.
Anggota/Pembimbing II

Marsudi, S.Kar., M.Hum.
Penguji Ahli

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang secara
tertulis diacu dalamm naskah ini dan disebutkan dalam daftar
pustaka.

Yogyakarta, 1 Juli 2013

" fﬂmply&
i/
[ 3p§§%§|=7q2219559

j 6000, TR

Puri Tri Windarti

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



PERSEMBAHAN

Terima Rasth kepada Tuhan Yawng Maha Esa Yawng telah welancarkan

SEMUANYA. KAYYR tulis Ll saya persembahkan kepada:

Bapak dawn thu terclntn
Kakak daveadiRleu tersayang
Bapak dan. tbu dosen, serta

Selrh mahasicwa ol Juasan Karawitan 1S Y ogyakarta

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta






KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang
telah mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulisan
laporan Tugas Akhir ini dapat selesai sesuai jadwal. Dalam proses
penyelesaian Tugas Akhir ini dijumpai berbagai macam halangan,
hambatan, dan rintangan, akan tetapi semua dapat diatasi. Tugas
akhir dengan judul “Ricikan Ketuk dalam Gending Klenengan
Gaya Surakarta” ini merupakan proses akhir dalam menempuh
studi jenjang S-1 sekaligus merupakan salah satu syarat bagi
mahasiswa Jurusan Seni Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta untuk mencapai kelulusan.

Penulis menyadari dengan sepenuh hati tanpa dukungan
dari berbagai pihak, tugas akhir-ini tidak akan terwujud. Oleh
karena itu perkenankan penulis mengucapkan terima kasih
kepada:

1. Bapak Drs. Subuh, M. Hum., selaku Ketua Jurusan Seni
Karawitan yang telah memberikan saran serta dorongan moral
yang sangat berguna, schingga penulis dapat menyelesaikan
Tugas Akhir ini.

2. Ibu Dra. Sutrisni, M.Sn., selaku Dosen Wali yang tidak pernah

berhenti memberikan motivasi selama menempuh Tugas Akhir.

vii

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3. Bapak Drs. Teguh, M.Sn., selaku Pembimbing I yang telah
memberikan banyak pengarahan, bimbingan, dan bantuan
pemikiran sehingga proses penulisan Tugas Akhir dapat
berjalan lancar.

4. Bapak Asep Saepudin, S.Sn., M.A., selaku Pembimbing II yang
telah memberikan pengarahan, bimbingan, dorongan, serta
petunjuk sehingga penulisan ini dapat terselesaikan.

5. Bapak Drs. Saptono, M.Hum., Bapak Suwito, Bapak Parlan,
Bapak Sutiyar, Bapak Sri-Mulyanto, S.8n., dan Bapak Siswo
Pradonggo, selaku narasumber yang telah banyak memberikan
informasi berkaitan dengan penulisan ini.

6. Seluruh Staf Pengajar Jurusan Seni Karawitan dan karyawan
di lingkungan ISI Yogyakarta yang banyak membantu berupa
apapun sehingga dapat memperlancar proses penulisan ini.

7. Seluruh Staf Perpusakaan Pusat dan Jurusan Seni Karawitan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, yang selalu sabar menanti
penulis dalam setiap peminjaman buku.

8. Bapak dan Ibu Dosen di lingkungan ISI Yogyakarta yang telah
memberikan ilmunya selama proses perkuliahan di Jurusan
Seni Karawitan.

9. Bapak, ibu, kakak dan adikku yang telah memberikan doa dan

restu untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

viii

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



10. Teman-teman Jurusan Seni Karawitan angkatan 2009 (Ibu
Budi, Santi, Setya, Wati, Indra, Puput, Ragil, Anggit, Arlin,
Brahma yang telah memberi semangat).

11. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang
telah memberikan bantuan dan doanya sehingga Tugas Akhir
ini dapat terselesaikan.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Tugas Akhir
ini masih banyak kekurangan, baik substansi, penulisan, maupun
kata-kata yang digunakan. Oleh karena itu, segala kritik dan
saran yang bersifat membangun guna perbaikan lebih lanjut, akan
diterima dengan senang hati demi kesempurnaan karya tulis ini.

Penulis telab mencurahkan semua kemampuan dalam
penyusunan karya tulis ini,. namun penulis sangat menyadari
bahwa hasil penyusunan karya  tulis ini masih jauh dari
sempurna. Dengan segala kerendahan hati penulis memohon maaf
atas segala kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan karya
tulis ini. Semoga laporan karya tulis ini dapat bermanfaat bagi

seluruh pembaca dan dunia seni pertunjukan pada khususnya.

Yogyakarta, 1 Juli 2013

Penulis,

Puri Tri Windarti

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR ISI

Halaman
RATA PENGANTAR.. ... .cocncmersmmmsisssisesistaditassd it sssnasizasis vii
DABRTAR IBL . civsisvcmemmimiammssisaesmis s ey svaisvaissvassssss covssosvines X
EXATEERERL B ER I cnmiocuocersniamseomerniniesummemee s sy s nem s sw s xii
DAFTAR SIMBOL......cccctueeterennreesromssensronsramseasseassnassossensmcnsmonseas xiii
B o s G o R T—— XV
TIVTES AR s ssvssmscsacoasicsmnsimisai S 4 MRS A XTI H B xvi
BABIL. PENDAHULUAN......o.ccoiiiiiiiiieiiiiiciiieiieisinsinnsnaans )
A. Latar Belakan@l@aNDng -« - sssswossnrssnvasss soussmsrasnins 1
B.Rumusan-Masalah ....... e 6
C.Tymes....... ..... a3 Liovavavessives NG i s s v KU ARG ELEws 6
DNt . ocovvoes Dl B ovilisivsosivivnfhNssnivisesincsnsasrnes 7
Eflipfavan Bustalgh. I\./.......5cccccc. AR . Rgeereenvecennenens 7
Rl KetangkgMemiran /A ... 7 .- A - ccviiiiinnnen 9
G\ Matode PenUGAD AN >IN I L i 1.1
H.Sistematika Penulisamn.............&ueceieiiiiieninnniinn 15
BAB II. TINJAUAN UMUM RICIKAN KETUK
DALAM KARAWITAN GAYA SURAKARTA ............... 17
¥. Osganolog] RIGIKAINRBEUR L. ......... o7 .. fyccieiininnenine 22
RN\Fuingsi Ri¢gikanKet@ldl... J3......... .. A ccoiciiiinnnnne 33
C.Ricikan Ketuk dalam Bentuk Gending Klenengan .
Gaya Surakarta.......we O P T 36
1. Ketuk dalam Bentuk Gending Umum ................ 36
2. Ketuk dalam Bentuk Gending Pamijen .............. 47
3. Ketuk dalam Bentuk Gending Pothok ................ 63
4. Ketuk dalam Bentuk Gending Dolanan.............. 64
BAB III. RICIKAN KETUK DALAM GENDING KLENENGAN
GAYA SURAKARTA .......ccviiiiiiiiiiiieiiniiacneniiiiaeeananas 70
A.Macam-macam Teknik Tabuhan Ketuk ................. 70
B. Macam-macam Tabuhan Ketuk..........cooooveiinninnnin. 86
C.Unsur yang Mempengaruhi Tabuhan Ketuk dalam
Gending Klenengan Gaya Surakarta............cc........ 93
1. Susunan Balungan.......cccveeeceerrrmsesraseaseanesenanes 93
2. Kalmat Lagh cvmaaunisasaisisssismssmes 99
3. Sajian Vokal Sinden .. .wsecwsissorsesvessnsnmnsnsasess 102
D.Analisis Cara Menentukan Letak Tabuhan Ketuk
dalam Gending Tengahan dan Ageng..................... 105
X

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



1. Cara Menentukan Letak Tabuhan Ketuk dengan

oieien LA B - HR—————————— il 106
2. Cara Menentukan Letak Tabuhan Ketuk dengan

Rumus Penghitungan ... 122

BAB IV. KESIMPULAN .........ocooviiiiiienooeeeeeeeeeeeooeeeooe 137
DAFTAR PUSTAKA .......oovmuieeueeiieeieeeeeee oo 140
DAFTAR ISTILAH .....ooiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeoeeeee oo 143
LAMPIRAN. 1ouvinsonssscossvanisssnsisssscoissiaiisssinssmnnesmnnmmennssesesnnssssoris 146
xi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR BAGAN

halaman
Bagan 1. Distribusi nada ricikan dalam gembyangan (fisik)...... 31
Bagan 2. Distribusi nada ricikan dalam gembyangan............... 32
Bagan 3. Distribusi nada ricikan ketuk dalam gembyangan ..... 33
Bagan 4. Skema padhangulihanuntuk cengkok...................... 100
Bagan 5. Skema kalimat lagu gending bentuk lancaran........... 101

Bagan 6. Skema kalimat lagu gending bentuk kethuk arang .... 101

xii

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR SIMBOL

: ketuk
: kenong
: kempyang
: kempul
O . gong

" : tanda pengulangan

i : titik atas, dibaca nada tinggi
| : titik bawah, dibaca nada rendah
df : dlang
t 1 tak
P : thung
b : dah
+ : teknik tabuhan mbanyu tumetes
+ 3 P
2 : pola ritmis teknik nderuk lamba

? _— e

:+++ +++ + 1 pola ritmis teknik nderuk rangkep

Xiii

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR LAMPIRAN

halaman

Lampiran 1. Ricikan ketuk laras pelog dalam gamelan Gaya
Surakarta di Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta.. 146
Lampiran 2. Ricikan ketuk laras slendro dalam gamelan Gaya
Surakarta di Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta.. 146
Lampiran 3. Ricikan engkuk-kemong laras slendro dalam

gamelan Gaya Surakarta di Jurusan Karawitan

o) Nogyakarta B f)...d...c.cccoc. XA Neeinnrinoicianninnaas 147

Lampiran 4. Pagelaran Karawitan Gaya Surakarta
di Gedung Teater Besar ISI Surakarta, 2013........ 147
Xiv

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



INTISARI

Skripsi dengan judul “Ricikan Ketuk dalam Gending
Klenengan Gaya Surakarta” membahas tentang hubungan
tabuhan ketuk dengan garap gending klenengan Gaya Surakarta
dan cara menentukan letak tabuhan ketuk pada bentuk gending
tengahan dan ageng. Ricikan ketuk selain bertugas sebagai
pemangku irama, juga mempunyai peranan dalam menentukan
bentuk gending terutama dalam bentuk gending tengahan dan
ageng. Disamping itu, berfungsi untuk memperindah balungan
gending yang berkaitan dengan teknik tabuhan dan digunakan
sebagai ricikan isyarat yang memiliki beberapa tabuhan ketuk.

Hubungan dengan ~garap. dalam penyajian gending,
tabuhan ketuk, dipengaruhi oleh kalimat lagu, susunan balungan,
dan sajian vokal sinden. Kalimat lagu terbentuk dari frasa
padhang dan frasa ulihan. Susunan balungan digunakan untuk
menentukan seleh lagu dalam penyajian gending. Tabuhan ketuk
digunakan sebagai acuan - para  sinden (swarawati) untuk
mengawali sajian vokal sinden terutama pada bagian merong
bentuk gending tengahan dan ageng.

Untuk menentukan letak tabuhan ketuk dalam bentuk
gending tengahan dan  ageng terdapat dua cara, pertama dapat
dilihat dari kalimat lagu yaitu letak frasa padhang dan frasa
ulihan. Kedua, dengan cara menghitung jumlah gatra setiap
kenong dibagi dengan jumlah tabuhan ketuk. Kethuk kerep
penghitungan dimulai dari satu  gatra menjelang kenong,
sedangkan kethuk arang penghitungan dimulai dua gatra
menjelang kenong. Pada kethuk kerep antara ketuk pertama dan
ketuk selanjutnya berjarak delapan ketukan, sedangkan kethuk
arang antara ketuk pertama dan ketuk selanjutnya berjarak enam
belas ketukan.

XV
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gamelan dalam bahasa Jawa disebut gangsa mempunyai
dua sistem laras yaitu laras slendro dan pelog. Dengan demikian,
dalam gamelan ada dua kelompok ricikan (instrumen) yaitu ricikan
yang berlaras slendro.dan ricikan yang berlaras pelog. Setiap
kelompok ricikan disebut dengan pangkon. Gamelan ageng
terdapat dua pangkon gamelan, satu pangkon berlaras slendro dan
satu pangkon berlaras pelog. Perangkal gamelan ageng laras
slendro dan pelog sctidaknya terdapat 21 ricikan gamelan. Salah
satu ricikan yang terdapat dalam gamelan ageng adalah ricikan
ketuk. Letak ricikan ketuk ‘dalam gamelan ageng selalu
bersandingan dengan ricikan kempyang:

Ketuk adalah salah satu ricikan yang terdapat pada
gamelan Jawa, baik Gaya Surakarta maupun Gaya Yogyakarta.
Ketuk tergolong dalam ricikan gamelan yang berbentuk pencon.
Dalam gamelan ageng, ricikan ketuk merupakan ricikan yang
paling minimalis karena dalam satu pangkon hanya memiliki satu
nada. Satu perangkat gamelan Gaya Surakarta laras slendro dan

pelog, memiliki dua ricikan ketuk. Ketuk pada gamelan laras
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slendro bernada 2 (ro), sedangkan dalam gamelan berlaras pelog
bernada 6 (nem).

Dalam suatu penyajian gending, ricikan ketuk tidak
ditabuh secara terus-menerus seperti ricikan balungan (saron,
demung, slentem) melainkan ditabuh pada saat tertentu.! Ricikan
ketuk termasuk ke dalam kelompok ricikan struktural. Ricikan
struktural adalah ricikan yang permainannya ditentukan oleh
bentuk gending yang kemudian membangun, memberi bentuk
atau struktur pada gending.? Untuk dapat mengetahui gending itu
berbentuk gending alit, gending tengahan, dan gending ageng
dapat dilihat dari tempat atau letak tabuhan ketuk. Sebagai
contoh, jika dalam satu kali tabuhan kenong terdapat dua kali
tabuhan ketuk, tabuhan ketuk pertama dan selanjutnya berjarak
dekat (terdiri 8 tabuhan balungan), itu memberi arti bahwa
gending tersebut. adalah gending tengahan termasuk gending
kethuk 2 kerep.

Ricikan ketuk merupakan ricikan yang sangat penting
terutama dalam gending klenengan yang terdapat pada bentuk
gending tengahan dan ageng Gaya Surakarta. Hal ini dapat
dibuktikan dengan selalu disebutkannya ricikan ketuk dalam

setiap penulisan bentuk gending tengahan dan ageng. Bentuk

Kecuali pada penyajian gending berbentuk sampak, srepeg, kemuda,

ayak-ayak, dan palaran.
2Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan [ (Jakarta: MSPI, 2012),

p.71-72.
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gending ageng dalam penyajian klenengan yang menyebutkan
rictkan ketuk dalam judul gending di antaranya bentuk gending
kethuk 2 arang, kethuk 4 kerep, kethuk 4 arang, dan kethuk 8
kerep. Penyebutan ricikan ketuk dalam setiap penulisan gending,
memberikan indikasi bahwa ricikan ketuk memiliki peranan
penting terutama hubungannya dengan penggarapan gending.
Meskipun ricikan ketuk selalu disebutkan dalam setiap
judul gending ageng Gaya Surakarta, namun dalam penulisan
notasi gending, letak tabuhan kethuk tidak pernah dituliskan
sebagaimana biasanya. Untuk membuktikannya, di bawah ini
dituliskan salah satu  contoh penulisan gending yang tidak
disertakan penempatan letak tabuhan ketuk yaitu Gending Montro
Madura kethuk 2 arang minggah 8 laras slendro patet manyura,

sebagai berikut:

Buka: 30.3.2 .321 J1.2.3216 .6.5 .650)
" ..35 1653 ..3275321 ..i2 33ie 3561 6523

..35 1653 ..32 5321 ..i2 3216 3561 6523

66.. 6635 6165 3212 5321 2353 6532 .12(g

.666 3532 5321 3532 5321 2353 6532 .12%

.666 3532 5321 3532 5321 2353 6532 .126
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33.. 33.. 33.2 5331 ..i3 33i6 3s6i 652
Umpak 5.3 .5.8 5.8 4.0 2. 2.6 5.6 .50
".5.3 SaB 53 sl 251 246 8.6 53
5e3 5.3 5.3 J2.1 .2.1 .2.6 .5.6 .5,3

o546 256 /3.5 3.2 3.0 .2.3 1.2 .1.§

JH 3.2 3.K8.2,.3.1 .4I\ .1.2 .1.6

543 5N S~ L .2J8 6 5@"

Berdasarkan ‘notasi 'di atas, dapat diketahui bahwa
meskipun ketuk disebutkan dalam judul gending, namun dalam
penotasiannya tidak dituliskan 'secara langsung. Selain pada
bentuk gending ageng, penulisan seperti ini berlaku pula pada
bentuk gending yang lain seperti bentuk gending ladrang dan
ketawang. Pada struktur gending ladrang dan ketawang, dalam
satu kali tabuhan kenong terdapat dua kali tabuhan ketuk, tetapi
jumlah tabuhan ketuk tidak tertulis dalam judul gending.

Tidak tertulisnya letak tabuhan ketuk dalam notasi gending
tengahan dan ageng, tentunya dapat menyulitkan pengrawit untuk
menafsirkan gending, terutama yang baru mengenalnya. Salah

satu contoh penafsiran bentuk gending ageng kethuk 2 arang.
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Judul gending kethuk 2 arang memiliki arti dalam satu tabuhan
kenong terdapat dua kali tabuhan ketuk dengan jarak jarang
(arang). Setelah diketahui dalam satu kali tabuhan kenong terdiri
dari dua kali tabuhan ketuk dengan jarak jarang, maka seorang
pengrawit ricikan ketuk saat menyajikan gending ageng akan
melakukan dua kali tabuhan ketuk dalam satu kali tabuhan
kenong. Akan tetapi, di mana letak tabuhan ketuk itu harus
ditabuh tidak ada tandanya, karena tidak ditulis dalam notasi
gending. Dengan aturan tersebut, seorang pengrawit akan
kesulitan menentukan letak tabuhan ketuk, apalagi pada seorang
pengrawit ricckan ketuk ‘yang tidak memiliki latar belakang
pendidikan karawitan baik formal maupun non formal.

Ricikan. ketuk selama-ini hanya dianggap sebagai ricikan
yang sederhana. Kesederhanan 'ini dilihat dari bentuk fisiknya
yang hanya terdiri dari satu nada, tidak memiliki banyak teknik
tabuhan, bahkan seorang pengrawit ricikan ketuk sering dianggap
remeh dibanding pengrawit ricikan yang lain. Anggapan tersebut
merupakan suatu hal yang perlu diluruskan, karena pada
dasarnya rictkan ketuk dalam penyajian klenengan merupakan
sesuatu yang rumit dan penting.

Walaupun ricikan ketuk tidak termasuk dalam kelompok
ricikan ngajeng dan hanya memiliki satu nada, tetapi dalam

praktiknya memiliki tingkat kerumitan tersendiri karena berfungsi
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untuk memperindah balungan gending. Ricikan ketuk dikatakan
rumit dalam penyajian gending karena walaupun ketuk hanya
terdiri dari satu ricikan, dalam penyajiannya memiliki teknik
tabuhan yang berbeda dalam setiap irama serta memiliki beberapa
tabuhan ketuk. Selain itu, ricikan ketuk dalam penyajian gending
sangat penting karena menentukan bentuk gending dan
menguatkan kendang dalam menunjukkan macam irama. Dengan
demikian, berbagai permasalahan tentang ricikan ketuk seperti
hubungannya dengan garap gending klenengan dan letak tabuhan
ketuk yang hanya tercantum dalam judul gending merupakan

objek yang akan diperdalam dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang ‘di atas, dapat
ditarik beberapa rumusan masalah untuk diuraikan dalam
penulisan ini. Adapun permasalahannya yaitu:
1. Bagaimana hubungan -tabuhan ketuk dengan garap
gending klenengan Gaya Surakarta?
2. Bagaimana cara menentukan letak tabuhan ketuk pada
bentuk gending tengahan dan ageng Gaya Surakarta?
C. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahui hubungan tabuhan ketuk dengan garap

gending klenengan Gaya Surakarta?
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2. Ingin mengetahui cara menentukan letak tabuhan ketuk

pada bentuk gending tengahan dan ageng Gaya Surakarta?

D. Manfaat
Penelitian ini dimaksudkan dapat memberi pengetahuan
bagi para pembaca, khususnya dalam dunia karawitan. Adapun
manfaat dari penelitian ini, yaitu:
1. Sebagai awal pengetahuan dalam proses pembelajaran
karawitan.
2. Menjadi  titik terang bagi pembaca terutama pengrawit
dalam melihat suatu gending.
3. Sebagai - perkembangan - dalam- keilmuan karawitan

khususnya tentang cara penulisan notasi gending.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka digunakan sebagai referensi dan sumber
acuan dalam penulisan ini. Hal ini-diperlukan untuk memperoleh
data yang valid serta sebagai tolok ukur untuk menilai keaslian
karya tulis yang akan disusun. Beberapa tulisan yang membahas
tentang ricikan ketuk dalam penyajian gending klenengan di
antaranya:

Skripsi berjudul “Instrumen Kolotomis Satu Tinjauan
Terhadap Fungsinya dalam Gending Gaya Yogyakarta”, oleh

Sugeng Susanto (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 1987). Skripsi
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ini membahas tentang bentuk, pola tabuhan, dan fungsi
instrumen kolotomis secara umum dalam suatu penyajian gending
Gaya Yogyakarta. Ricikan ketuk dalam skripsi ini hanya dibahas
tentang kajian organologi, pola tabuhan, dan fungsinya.

Skripsi  berjudul “Peran Instrumen Kolotomik dalam
Rambangan” oleh Nanang Wijayanto (Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, 2009). Skripsi ini membahas tentang peran instrumen
kolotomik dalam penyajian rambangan. Instrumen kolotomik yang
dibahas adalah ricikan kenong, kempul, dan gong sebagai indikasi
lagu dan penopang harmoni lagu. Penjelasan tentang ricikan ketuk
dalam skripsi ini hanya dibahas dalam kajian organologi.

Rahayu Supanggah dalam bukunya berjudul Bothekan
Karawitan I _Garap (ISl Press Surakarta, 2009) menjelaskan
tentang berbagai unsur garap dalam karawitan seperti materi
garap, penggarap, sarana garap, prabot garap, penentu garap, dan
pertimbangan garap. Pembahasan tentang sarana garap
merupakan acuan yang akan digunakan dalam penelitian ini.
Ricikan ketuk yang dibahas dalam buku ini sebagai ricikan
struktural, salah satu ricikan tengara.

Martopangrawit dalam tulisannya berjudul “Pengetahuan
karawitan I” (ASKI Surakarta, 1975) membahas tentang fungsi,

irama, lagu, gending, laras, dan patet dalam gending. Pembahasan
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ricikan ketuk dalam buku ini tentang tugas ricikan ketuk dalam
gending pada bagian irama.

Mlayawidada dalam tulisannya berjudul “Gending-gending
Jawa Gaya Surakarta, Jilid I, II, dan III” (ASKI: Surakarta, 1977).
Buku tersebut menuliskan tentang notasi gending-gending Gaya
Surakarta meliputi judul gending, balungan gending, letak
tabuhan kenong dan letak, tabuhan gong. Penulisan notasi
gending-gending Gaya Surakarta-dalam buku ini tidak disertakan
letak tabuhan ketuk.

Letak perbedaan karya tulis ini dengan karya tulis
sebelumnya 'yakni berbeda masalah yang diteliti. Penelitian
sebelumnya membahas tentang kajian organologi, fungsi, dan pola
tabuhan ricitkan kolotomik -secara umum, sedangkan fokus
penelitian ini tertuju pada salah satu ricikan kolotomik yaitu
ricckan ketuk. Masalah yang diteliti mencakup teknik penulisan,
fungsi ricikan ketuk dalam penyajian klenengan, hubungan
tabuhan ketuk dengan garap gending klenengan Gaya Surakarta,
serta cara menentukan letak tabuhan ketuk pada bentuk gending

tengahan dan ageng.

F. Kerangka Pemikiran
Ricikan ketuk terdapat di dalam ricikan struktural karena

ricckan ini erat hubungannya dengan struktur gending. Hal ini
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berdasarkan hasil pengelompokkan ricikan gamelan berdasarkan
perspektif garap yaitu bagaimana tiap kelompok instrumen
dimainkan oleh para pengrawit menurut kaidah komposisional
musikal pada umumnya, atau mengikuti konvensi tradisi yang
sudah berjalan selama ratusan tahun di lingkungan pengrawit
dalam menggarap gending.3 Lebih lanjut tentang ricikan ketuk,

Supanggah menyatakan sebagai berikut:

Dalam praktik karawitan ketuk dianggap bukan merupakan
rictkan yang penting, bahkan kehadirannya bisa absen atau
disambi oleh pengrawit lain, biasanya pemain kenong,
namun secara komposisional, ketuk sangat penting sebagai
tengara bentuk atau struktur dari suatu gending. Ketuk
bukan sendirian dalam menengarai bentuk atau struktur
gending, ‘ada rekan-tekan yang lain seperti kempyang,
kempul, gong, dan kendang. Ricikan ini selain permainannya
ditentukan oleh bentuk dan/atau struktur gending,
gabungan permainan mereka sendiri membentuk suatu
rajutan, - membentuk struktur yang ~memberi atau
menentukan bentuk dari suatu gending, 4

Berdasarkan pernyataan di atas, ricikan ketuk dalam
penyajian karawitan sangat-penting karena berfungsi untuk
menentukan bentuk gending. Hal tersebut dikarenakan
kedudukan ricikan ini sebagai ricikan struktural, yaitu sebagai
ricikan tengara dalam penyajian gending. Kedudukan ricikan ketuk
sebagai ricikan tengara, saling berkaitan dengan ricikan struktural

yang lain untuk membentuk suatu gending. Oleh karena itu,

*Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan II: Garap (Surakarta: ISI
Press Surakarta, 2009), p. 234-237.
11bid.
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ricikan ketuk merupakan ricikan yang penting dalam penyajian
gending klenengan gaya Surakarta sehingga diperhitungkan dalam
setiap penyajiannya oleh pengrawit. Berdasarkan pemikiran ini,
ricikan ketuk dapat dianalisis dalam hal materi dan struktur
gending, bentuk gending, hubungan ricikan ketuk dengan garap
gending klenengan Gaya Surakarta, dan cara menentukan letak

tabuhan ketuk.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis yang
berfungsi  untuk menggambarkan sifat suatu  keadaan yang
sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan melakukan
sebab-sebab dari gejala tertentu.’ Metode deskriptif analisis
dilakukan . dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang
kemudian dilanjutkan dengan analisis.®

Objek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ricikan
ketuk dalam penyajian klenengan Gaya Surakarta. Dalam
melakukan penelitian tentunya diperlukan suatu cara yang
sistematis artinya dilaksanakan dengan cara yang diatur baik-baik

atau teratur.” Proses penelitian disusun dari pola yang sederhana

“Travers, Pengantar Metode Penelitian. Terj. Alimuddin Tuwu (Jakarta:
Universitas Indonesia, 1993), p.71.

6Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode Dan Teknik Penulisan Sastra dari
Strukturalisme hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Naratif. Cetakan ke
satu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), P. 53.

Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Ke Tiga (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002) p. 1077.
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sampai pola yang kompleks sehingga tercapai tujuan dengan
menggunakan pendekatan karawitan. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini dikumpulkan berbagai data yang valid dan
berkaitan dengan ricikan ketuk. Data yang diperlukan adalah
meliputi seluk-beluk ricikan ketuk dalam gending klenengan serta
hubungannya dengan garap gending klenengan Gaya Surakarta.
Data tersebut diperoleh melalui:
a. Studi Pustaka

Studi pustaka digunakan untuk memperoleh data tertulis
yang mendukung penelitian ini, serta berguna pada proses
penulisan laperan. Data yang dimaksud adalah data yang
berkaitan dengan struktur ricikan ketuk, fungsi, hubungan ricikan
ketuk dengan garap gending klenengan Gaya Surakarta, dan cara
menentukan letak tabuhan ketuk pada bentuk gending tengahan
dan ageng. Data tentang ricikan ketuk diperoleh dari perpustakaan
Jurusan Karawitan Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
perpustakaan pusat Institut Seni Indonesia Yogyakarta, dan
perpustakaan Jurusan Karawitan Institut Seni Indonesia

Surakarta.
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b. Observasi

Observasi adalah usaha yang ditempuh dalam hal
pencarian data dengan mengamati objek secara langsung atau
disebut dengan metode lapangan.8 Observasi dilakukan untuk
mencari data primer yang dibutuhkan dalam penulisan ini, di
antaranya dengan mengamati penyajian gending Gaya Surakarta
secara langsung di Keraton Kasunanan Surakarta, ISI Surakarta,
ISI Yogyakarta, kelompok karawitan yang menyajikan gending-
gending klenengan Gaya Surakarta, serta .mengamati sajian
gending dari kaset (pita kaset &VCD) yang dijual bebas di
masyarakat.
c. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mewawancarai orang yang
dianggap mengerti dan mengetahui secara mendalam terhadap
objek yang diteliti. Narasumber yang dipilih terdiri dari para
pengrawit dari Abdi Dalem Keraton Kasunanan Surakarta,
seniman karawitan, dan pendidik karawitan. Abdi Dalem keraton
Kasunanan Surakarta di antaranya Suwito (R.T. Radyo Dipuro),
dan Saptono (K.R.A. Saptodiningrat). Kepada Suwito penulis
memperoleh data terperinci tentang teknik tabuhan ketuk dan
bentuk gending-gending klenengan Gaya Surakarta. Dari Saptono

memperoleh data tentang hubungan ricikan ketuk dengan garap

8R.M Soedarsono, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa
(Bandung: MSPI), 2001), p. 154.
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gending klenengan Gaya Surakarta, dan cara menempatkan letak
tabuhan ketuk pada gending tengahan dan ageng.

Wawancara dilakukan pula kepada seniman karawitan di
antaranya Parlan, Sutiyar, dan Sri Mulyanto. Ketiganya termasuk
seniman karawitan yang memiliki latar belakang karawitan Gaya
Surakarta. Penulis memperoleh data tentang cara menempatkan
letak tabuhan ketuk pada gending tengahan dan ageng.

Sebelum  melakukan wawancara, terlebih dahulu
dirumuskan kerangka penelitian dengan = membuat daftar
pertanyaan yang dijadikan panduan dalam wawancara. Langkah
selanjutnya mengklasiﬂkaéikm pertanyaan  yang relevan dan
sesuai dengan tema guna menghindari terjadinya pertanyaan yang
tidak fokus.

Untuk melancarkan wawancara, tidak terlepas dari segala
perlengkapan yang dapat mendukung wawancara tersebut, seperti
handycam, dan tape recorder. Perlengkapan tersebut digunakan
untuk merekam percakapan ketika wawancara. Selain itu, buku
catatan digunakan pula untuk menulis hal-hal yang dianggap
penting. Hasil wawancara ini dapat memberikan data yang lebih
akurat. Kelancaran dalam sebuah penelitian tentunya diharapkan
dapat semaksimal mungkin, oleh karena itu diperlukan
pendokumentasian untuk merekam segala peristiwa objek yang

diteliti.
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2. Tahap Analisis Data
Semua data yang telah terkumpul dan terseleksi, disusun
berdasarkan tema masing-masing bab dalam laporan penelitian.
Pada tahapan inilah data yang berada di lapangan diproses dan
dianalisis sehingga dapat disusun kembali menjadi sebuah
rumusan. Kegiatan selanjutnya gecara lebih intensif dilakukan
\

analisis untuk mendapatkan kesimpulan sesuai dengan tujuan

dari penelitian.

H. Sistematika Penulisan
Penulisan laporan penelitian secara sistematis,
selengkapnya adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, Bab .ini berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, tinjauan
pustaka, kerangka pemikiran, metodé penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il  Tinjauan umum Riecikan Ketuk dalam Karawitan Gaya
Surakarta, di dalamnya berisi penjabaran umum tentang
ricikan ketuk secara organologi, fungsi, dan ricikan ketuk
dalam bentuk gending klenengan.

Bab Ill  Ricikan Ketuk dalam Gending Klenengan Gaya
Surakarta, berisi tentang deskripsi teknik tabuhan

ketuk, macam tabuhan ketuk, unsur yang
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mempengaruhi tabuhan ketuk, dan analisis cara
menentukan letak tabuhan ketuk pada gending tengahan
dan ageng

Bab IV Kesimpulan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





